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ABSTRAK  

Kegiatan PKM ini merupakan hilirisasi dari penelitian tim pengusul yang sebelumnya 

dilakukan pada siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta. Hasil penelitian dengan metode 

Photovoice menunjukkan bahwa siswa mengaku sering memesan minuman berpemanis 

melalui layanan ojek online. Kondisi pandemi membuat akses minuman berpemanis menjadi 

lebih praktis. Layanan online juga membantu mereka untuk membeli produk yang diinginkan 

di masa pembatasan selama pandemi COVID-19. Terkait dengan kebiasaan membaca label 

pangan, siswa merasa bahwa label makanan menjadi prioritas terakhir untuk dibaca dalam 

kemasan produk makanan ketika memilih suatu produk makanan dan minuman. Mengusung 

permasalahan tersebut, siswa melaporkan bahwa pendidikan atau promosi di media sosial 

cukup efektif untuk melibatkan remaja untuk melakukan perilaku tertentu. Penelitian yang 

telah dilakukan oleh tim pengusul juga menemukan bahwa media sosial merupakan media yang 

lebih disukai yang dipilih oleh peserta untuk melakukan promosi kesehatan. Media sosial masih 

menjadi platform media yang populer di kalangan remaja. Oleh karena itu potensi ini dapat 

diterapkan sebagai peluang untuk menyampaikan pesan terkait gizi dan kesehatan. Islamic 

Health Promoting School Program (I-HELP) merupakan sebuah program inisiasi (pilot 

project) yang digagas oleh UHAMKA bekerjasama dengan SEAMEO-RECFON. Salah satu 

masalah gizi yang diangkat adalah masalah gizi anak dan remaja di kota besar, yaitu obesitas. 

Program kemitraan masyarakat ini bekerjasama dengan mitra untuk memberdayakan kanal 

media sosial yang telah dimiliki SMA Muhammadiyah 11 Jakarta untuk dapat menjadi 

platform edukasi gizi terkait pengendalian konsumsi gula. Kanal media sosial yang 

dimanfaatkan dalam program ini adalah YouTube dan Instagram. Program yang dilaksanakan 

berupa pembuatan video edukasi gizi di kanal YouTube (smamuh11id), seminar, dan 

Campaign Instagram (@smamuh11id) menggunakan tagar dan twibbon dengan melibatkan tag 

pada akun Instagram official UHAMKA. Luaran yang dihasilkan kegiatan PKM ini adalah 

artikel pada jurnal nasional, video edukasi ber HKI, dan publikasi di media massa. 

 

Kata Kunci: Gizi, sekolah, remaja 

 

 

  



PRAKATA  

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt karena atas 

berkat rahmatNya, penulis dapat menyelesaikan Laporan PKM “Pengendalian Konsumsi Gula 

Dengan Edukasi Berbasis Kanal Media Sosial Sekolah Di SMA Muhammadiyah 11 Jakarta” 

ini tepat pada waktu yang ditargetkan. 

Kegiatan PKM ini merupakan salah satu program impelementasi pilot project program promosi 

kesehatan di sekolah bernama I-HELP. Islamic Health Promoting School Program (I-HELP) 

merupakan sebuah program inisiasi (pilot project) yang digagas oleh UHAMKA bekerjasama 

dengan SEAMEO-RECFON. UHAMKA sebagai kampus islam menambahkan nilai-nilai 

islam pada aspek gizi di program Nutrition Goes to School lokus DKI Jakarta, khususnya di 

sekolah muhammadiyah.  

Salah satu masalah gizi yang diangkat adalah masalah gizi anak dan remaja di kota besar, yaitu 

obesitas. Asupan energi tinggi disebabkan karena sumber makanan tinggi gula. Tingginya 

asupan gula disebabkan pula oleh rendahnya minat membaca label pangan dan rendahnya 

pengetahuan terkait dengan label pangan. Penelitian yang dilakukan oleh tim pengusul pada 

mitra menemukan fakta bahwa remaja sering mengabaikan label pangan dan tidak 

mempertimbangkan asupan gula yang diasup. 

Remaja merupakan kelompok usia yang menggunakan media social dalam frekuensi sering di 

kehidupan sehari-hari. Paparan yang tinggi terhadap media social memungkinkan remaja untuk 

mendapatkan informasi yang beragam, baik dari teman sebaya maupun promosi produk. Hasil 

penelitian menunjukkan remaja menganggap media social adalah saluran yang tepat untuk 

melakukan promosi hidup sehat. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini memanfaatkan potensi 

akun media social yang telah dimiliki sekolah untuk melakukan promosi kesehatan serta 

mengenalkan program I HELP. 

Akhir kata, semoga kegiatan PKM ini bermanfaat bagi orang tua dan guru dalam melakukan 

upaya-upaya promosi kesehatan di rumah dan sekolah.  

 

Jakarta, Februari 2022 

 

Tim PKM 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Makanan tinggi lemak dan gula, serta kurangnya aktivitas fisik menjadi faktor utama 

penyebab tingginya angka obesitas di dunia (World Health, 2014). Konsumsi makanan tinggi 

gula, khususnya gula sederhana, meningkatkan risiko obesitas dan diabetes melitus tipe II 

(MacDonald, 2016; Savona, 2018). Sebuah studi longitudinal menunjukkan tingginya 

konsumsi minuman berpemanis berhubungan dengan besarnya rasio pinggang dan panggul 

serta munculnya penyakit kanker yang berkaitan dengan obesitas di masa depan (Hodge, 

Bassett, Milne, English, & Giles, 2018). Mekanisme langsung yang berkaitan dengan hal 

tersebut adalah adanya gangguan regulasi hepatic uptake dan metabolisme fruktosa, yang 

akhirnya menyebabkan akumulasi lemak, dislipidemia, turunnya sensitivitas insulin, dan 

meningkatnya kadar asam urat. Mekanisme tidak langsung yang menjelaskan bagaimana 

konsumsi gula berlebih dapat menyebabkan diabetes melitus tipe II adalah terjadinya 

peningkatan berat badan dan persen lemak akibat menurunnya regulasi hormon leptin 

(Stanhope, 2016). 

Tingkat konsumsi minuman manis di Indonesia meningkat tajam dari 51 juta liter pada 

tahun 1996 menjadi 253 juta liter pada tahun 2005, dan 780 juta liter pada tahun 2014 

(Ardiansyah, 2017). Harga minuman manis relatif cukup terjangkau bagi seluruh kalangan, 

mudah didapat, dan rasa manis disukai segala usia. Salah satu faktor juga yang menyebabkan 

tingginya konsumsi minuman berpemanis adalah karena harganya yang terjangkau. Penerapan 

sugar tax merupakan salah satu alternatif kebijakan dalam menentukan harga jual minuman 

berpemanis di pasar. Beberapa negara telah menerapkan sugar tax yang berpengaruh signifikan 

terhadap pola konsumsi minuman berpemanis di masyarakat (Phulkerd, 

Thongcharoenchupong, Chamratrithirong, Soottipong Gray, & Prasertsom, 2020). Harga 

minuman berpemanis yang relative terjangkau juga memungkinkan remaja untuk abai terhadap 

nilai gizi dan status halal produk sehingga tidak memperhatikan label pangan. Padahal, sudah 

dijelaskan di dalam Al-Quran bahwa mengkonsumsi pangan halal adalah kewajiban bagi setiap 

muslim: 

 

َّبِعوُا خُ  ضِ حَلََلًا طَي ِباا وَلًَ تتَ رَأ ا فِي الْأ طُوَاتِ الشَّيأطَانِ ۚ إِنَّهُ لكَُمأ عَدوٌُّ مُبِين  ياَ أيَُّهَا النَّاسُ كُلوُا مِمَّ  

 



“Wahai sekalian manusia makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 

dan janganlah kamu mengikuti syaitan! Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagi 

kamu” (QS Al Baqarah 168) 

SMA Muhammadiyah 11 Jakarta adalah salah satu dari 11 sekolah yang berada di 

bawah naungan program promosi kesehatan di sekolah kerjasama UHAMKA dan SEAMEO-

RECFON, yaitu Islamic Health Promoting School Program (I-HELP). Program ini merupakan 

pilot project promosi kesehatan berbasis islam di DKI Jakarta. 

Kegiatan PKM ini merupakan hilirisasi dari penelitian tim pengusul yang sebelumnya 

dilakukan pada siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta yang menemukan bahwa siswa 

mengaku sering memesan minuman berpemanis melalui layanan ojek online. Dengan 

perkembangan teknologi saat ini, semakin memudahkan mereka dalam mengakses produk 

minuman berpemanis. Layanan online juga membantu mereka untuk membeli produk yang 

diinginkan di masa pembatasan selama pandemi COVID-19. 

Kepedulian untuk membaca label pangan juga ditemukan masih rendah di kalangan 

siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta. Label pangan menjadi prioritas terakhir untuk dibaca 

dalam kemasan produk makanan ketika memilih suatu produk makanan dan minuman. Label 

makanan dibaca setelah mempertimbangkan merek, kualitas kemasan, harga, rasa, dan tanggal 

kadaluarsa. Selain itu, siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta juga mengaku kesulitan dalam 

memahami istilah ilmiah yang ada pada label gizi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh tim pengusul, siswa SMA 

Muhammadiyah 11 Jakarta mengemukakan bahwa pendidikan atau promosi di media sosial 

atau media nasional (di televisi misalnya) cukup efektif untuk mendorong remaja untuk 

melakukan perilaku-perilaku baik di kesehatan. Mereka menganggap itu juga bisa diterapkan 

dalam edukasi label makanan. Mengingat media sosial masih menjadi platform media yang 

populer di kalangan remaja, potensi ini dapat diterapkan sebagai peluang untuk menyampaikan 

pesan terkait gizi dan kesehatan (Jones, Eathington, Baldwin, & Sipsma, 2014). 

  

1.2 Permasalahan Mitra   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh tim PKM, siswa sering memesan 

minuman berpemanis (minuman dengan gula tambahan) melalui layanan ojek online. 

Perkembangan teknologi semakin memudahkan mereka untuk mengakses minuman 

berpemanis tanpa memperhatikan kandungan gizi nya. Terlebih, pembatasan social selama 

pandemic COVID-19 semakin mendorong mereka untuk menggunakan layanan pesan antar 



makanan secara online. Semakin beragamnya jenis aplikasi dan promosi, juga telah 

memberikan banyak opsi untuk menggunakan layanan pesan antar makanan.  

Siswa merasa bahwa teman sebaya mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli 

minuman berpemanis. Dalam pandangan mereka, konsumsi minuman berpemanis terkait 

dengan gaya hidup. Konsumsi minuman berpemanis juga identik dengan konstruksi sosial di 

kalangan remaja. Agar mampu “masuk” ke dalam kelompok sosialnya, siswa menyebutkan 

bahwa kebutuhan mereka untuk membeli produk minuman berpemanis merupakan salah satu 

cara untuk menunjukkan kelas sosial mereka. Kafe dengan menu utama minuman berpemanis 

sering dipilih sebagai tempat berkumpul bersama teman-teman. Oleh karena itu, lokasi toko 

juga dipertimbangkan. Beberapa dari mereka sudah memiliki kafe favorit tertentu yang sering 

menjadi tempat hangout bersama teman-teman sebayanya. 

Media sosial merupakan platform yang lebih disukai siswa untuk memberdayakan diri 

dan komunitasnya. Media sosial masih menjadi platform media yang populer di kalangan 

remaja. Oleh karena itu potensi ini dapat diterapkan sebagai peluang untuk menyampaikan 

pesan terkait gizi dan kesehatan.  

  



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

SMA Muhammadiyah 11 Jakarta merupakan salah satu sekolah sasaran kegiatan 

promosi kesehatan di lingkup DKI Jakarta, yaitu Islamic Health Promoting School Program 

(I-HELP). Pada program ini, guru dan kepala sekolah diajak ikut serta dalam pembuatan 

rencana tindak lanjut yang dievaluasi secara berkala. 

Program kemitraan masyarakat ini bekerjasama dengan mitra untuk memberdayakan 

kanal media sosial yang telah dimiliki mitra untuk dapat menjadi platform edukasi gizi terkait 

pengendalian konsumsi gula. Kanal media sosial yang dimanfaatkan dalam program ini adalah 

YouTube dan Instagram.  

Pengendalian konsumsi gula dan label pangan adalah muatan materi dalam program 

edukasi di PKM ini. Video edukasi akan ditayangkan dari kanal YouTube mitra. Kampanye 

pengendalian gula akan ditayangkan pada linimasa Instagram. Seluruh konten edukasi disusun 

oleh tim PKM yang memiliki kompetensi dalam bidang gizi, pangan, dan promosi kesehatan. 

 

2.1 Tujuan:  

Meningkatkan literasi warga sekolah tentang pentingnya membaca label pangan dan 

membatasi konsumsi gula. 

 

2.2 Sasaran 

Guru dan siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta 

  



BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

Kegiatan program kemitraan masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Secara umum, kegiatan ini memanfaatkan 3 (tiga) channel media utama sekolah, yaitu 

Instagram, YouTube, dan Zoom. Masing-masing media memiliki tujuan dan luaran yang 

dijelaskan dalam Project Planning Matrix (PPM) sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Project Planning Matrix (PPM) 

Summary of 

Objectives 

Indicator of 

Objectives 

Means of 

Verification 

Important 

Assumption 

PROJECT 

PURPOSE: 

Meningkatnya 

pengetahuan siswa/I 

SMA 

Muhammadiyah 11 

80% peserta 

program mengalami 

peningkatan 

pengetahuan 

Kuesioner pre dan 

post test 

Kondisi lingkungan 

mendukung 

seminar 
seminar 

seminar 



Jakarta tentang label 

pangan dan batas 

konsumsi gula 

tambahan per hari 

RESULTS: Indicator Place  Targeted person 

Terciptanya video 

edukasi dengan 

judul “Pengenalan I 

HELP” dan 

“CEMAL CEMIL 

(Cermat membaca 

label, Cerdik 

menghitung gula)” 

yang ditayangkan 

pada kanal YouTube 

sekolah 

Video ditayangkan 

pada saat seminar 

dan disimak oleh 

peserta seminar 

YouTube 

Siswa/I SMA 

Muhammadiyah 11 

Jakarta 

Terselenggaranya 

seminar edukasi 

hidup sehat muse 

80% peserta 

program mengalami 

peningkatan 

pengetahuan 

Luring  

Terselenggaranya 

campaign dengan 

tagar dan twibbon 

#IHELP 

#CEMALCEMIL 

di Instagram sekolah 

dengan melibatkan 

tag Instagram 

official UHAMKA 

1. Di-tag nya akun 

Instagram resmi 

UHAMKA dan 

Fikes UHAMKA 

dalam setiap post 

peserta  

2. Terpilihnya 3 

pemenang dengan 

foto 

menggunakan 

twibbon dan 

Instagram 



caption paling 

menarik 

 

 

Melalui serangkaian kegiatan ini, dihasilkan luaran berupa video edukasi ber HKI, artikel 

jurnal nasional, media infografis yang dipublikasikan di media social sekolah, dan publikasi 

media massa.  

 

  



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

4.1 Gambaran Umum Mitra 

Sejarah sekolah 

Pada tahun 1970    Muhammadiyah mendapat bantuan sebidang tanah kapling di Jalan 

Rukem Rawamangun seluas 280 meter persegi. Bantuan ini atas upaya dari Bapak Drs. 

Sumedji dan Endjo Djahuri. Tanah tersebut diperuntukkan untuk TK ‘Aisyiyah.Luas tanah 

yang dimiliki Muhammadiyah di Jalan Balai Pustaka Barat mencapai 3.495 meter. Karena luas 

tanah cukup memadai, maka Pemda DKI memberikan bantuan gedung satu unit lagi pada tahun 

1973. Gedung ini diperuntukkan untuk SD Muhammadiyah 24. Serah terima gedung 

dilaksanakan pada tahun 1974.  Pada saat serah terima, pihak Muhammadiyah diwakili oleh 

Drs. A. Nawas Risa dan pihak pemda diwakili oleh Urip Widodo (Wakil Gubernur DKI). 

Untuk memperkuat status kepemilikan tanah, Muhammadiyah mengurus pensertifikatan tanah 

seluas 3.495 meter ke Agraria DKI Jakarta. Pengurusan untuk memperoleh sertifikat tanah 

dimaksud Muhammadiyah dibantu oleh Bapak H. Endjo Djahuri (pegawai Agraria DKI 

Jakarta). Pengurusan pensertifikatan tanah ini menggunakan data kepemilikan foto copy 

“ferfonding” (kalau tulisannya salah dibetulkan). Akhirnya Kepala Agraria mengeluarkan 

sertifikat dengan status hak yaitu Hak Pakai”. Untuk meningkatkan pelayanan pada masyarakat 

dan siswa, pada tahun 1976 Muhammadiyah mendirikan Masjid berbentuk persegi enam seluas 

210 meter persegi. Masjid tersebut diberi nama masjid Ar-Rahman.  Ketua Panitia 

Pembangunan adalah Bapak H. Iman Anis, SH. Dana untuk penyelesaian pembangunan masjid 

bersumber dari infaq panitia, pengurus, dan masyarakat sekitar.  Bangunan masjid selesai 

dikerjakan dalam waktu 6 bulan. Sejalan dengan makin meningkatknya minat masyarakat 

untuk menyekolahkan putra/putri mereka di SD Muhammadiyah 24, maka kebutuhan ruangan 

untuk menampung jumlah siswa yang mendaftar bertambah.  Untuk itu pada tahun 1980 

Muhammadiyah Rawamangun Pulogadung membongkar sebagian ruangan yang ada (di 

sebelah selatan) dan di atasnya dibangun gedung berlantai dua. 

Pada tahun 1986 PCM Rawamangun Pulogadung mengajukan permohonan izin kepada 

Pemda DKI Jakarta untuk membongkar bangunan yang terletak di sebelah utara, yaitu 

bangunan lama berlantai satu. Di atas tanah tersebut PCM Rawamangun Pulogadung 

membangun gedung berlantai tiga, dengan nomor IMB: 04713/IMB/1985. Bangunan ini 

diperuntukkan untuk SMA 11. Pada tahun 1985 Muhammadiyah Rawamangun mendapat 

wakaf tanah dari Bapak H. Hermanto Pane di Penggilingan Cakung seluas 500 meter. Tahun 

1990 PCM Rawamangun Pulogadung membangun gedung sebanyak empat ruang belajar 



diperuntukkan untuk SMP Muhammadiyah 30. SMP Muhammadiyah 30 ini semula dikelola 

oleh PDM Jakarta Timur. Karena jalannya yang terseok-seok, tanggungjawab pengelolaannya 

diserahkan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jakarta Timur kepada PCM Rawamangun 

Pulogadung.   Untuk memperluas halaman sekolah pada tahun 1994 PCM Rawamangun 

Pulogadung membeli tanah seluas 150 meter dari Bapak Drs. H. M. Natsir Bakri. Selanjutnya 

pada tahun 1995 membeli tanah lagi seluas 300 meter, tahun 1999 seluas 165 meter, tahun 

2000 seluas 188 meter. Tahun 2004 Muhammadiyah membeli tanah di Jalan Bekasi Timur 

seluas 3646 meter, terdiri atas dua sertifikat. Sertifikat 601 seluas 2530 dan sertifikat 653 seluas 

1.116. Di atas tanah tersebut direncanakan dibangun gedung untuk SMA Muhammadiyah 11 

(www.smamuh11jakarta.sch.id). 

VISI 

 “Cerdas Iman, hati, & Ilmu” 

 MISI  

1. Meningkatkan pengamalan ajaran Islam dengan baik dan benar berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadits dalam setiap aspek kehidupan pribadi maupun sosial, keluarga, 

masyarakat dan Negara; 

2. Meningkatnya kemampuan membaca Alquran, pemahaman dan hafalan Alquran 

bagi seluruh civitas sekolah; 

3. Meningkatkan pembinaan akhlak dan budi pekerti yang luhur sesuai dengan budaya 

Indonesia dan nilai-nilai agama Islam; 

4. Mengembangkan minat, bakat dan kreativitas peserta didik agar tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki peserta didik; 

5. Meningkatkan Profesionalisme Tenaga Pendidik dan Kependidikan dalam 

implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; 

6. Menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik dan menyenangkan, berpusat 

pada peserta didik dan dapat memotivasi peserta didik untuk kreatif, inisiatif, dan 

inovatif baik dalam kegiatan intra maupun ekstrakurikuler. 

 

4.2 Karakteristik Peserta 

Siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta berjumlah 388 siswa, terdiri atas 222 laki-laki 

dan 166 perempuan. Kelas X terdiri atas 142 siswa, kelas XI 96 siswa, dan kelas XII 65 siswa.  



4.3 Persiapan 

Koordinasi dengan PWM DKI Jakarta dan SEAMEO RECFON 

Persiapan yang dilakukan oleh tim PKM adalah terlebih dahulu mengikuti proses 

koordinasi antara UHAMKA, PWM DKI Jakarta, dan SEAMEO RECFON yang telah 

dilakukan sejak 2019. Peran UHAMKA adalah sebagai perguruan tinggi mitra dari program 

Nutrition Goes to School (NGTS) atau Gizi untuk Prestasi. Sebagai mitra di lokus DKI Jakarta, 

UHAMKA mengembangan program NGTS dengan menambahkan ciri khas nilai-nilai Islam 

dalam promosi kesehatan yang dilakukan dalam Islamic Health Promoting School (I HELP). 

Saat ini, terdapat 8 sekolah dan madrasah di DKI Jakarta yang didampingi dalam payung I 

HELP, salah satunya adalah SMA Muhammadiyah 11 Jakarta. 

 
Gambar 2. Logo I HELP 

 

 
Gambar 3. Pertemuan antara pimpinan UHAMKA, PWM DKI Jakarta, dan SEAMEO-

RECFON 



Sosialisasi penentuan strategi PKM bersama guru dan kepala sekolah 

Sebelum merancang strategi PKM, tim melakukan penelitian dengan metode 

photovoice untuk menggali persepsi siswa terkait konsumsi minuman berpemanis. Dalam 

penelitian tersebut juga dilakukan brainstorming untuk menggali pendapat siswa tentang 

bagaimana cara yang paling efektif untuk dalam menggerakkan komunitasnya untuk dapat 

melakukan upaya perubahan gaya hidup sehat. Dalam melakukan persiapan kegiatan tersebut, 

tim melakukan koordinasi dengan guru dan kepala sekolah SMA Muhammadiyah 11 Jakarta 

untuk memilih kelas yang dapat dijadikan informan serta berkoordinasi untuk kegiatan-

kegiatan penelitian dan pengabdian lanjutan. Kegiatan ini menghasilkan keputusan untuk 

memilih kelas XI sebagai informan penelitian karena berkaitan dengan kesesuaian timeline 

belajar siswa. 

 

Gambar 4. Sosialisasi penentuan strategi PKM bersama guru dan kepala sekolah 

 

Brainstorming Strategi PKM dengan Metode Photovoice bersama Siswa 

Photovoice merupakan sebuah metode kualitatif dengan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan komunitas secara langsung untuk bersama-sama menggali permasalahan yang ada 

di komunitas serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memberdayakan diri dan 

lingkungannya. Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat, metode ini dapat 

dilakukan bersama dengan komunitas target untuk mendiskusikan potensi komunitas untuk 

dapat menerima perubahan perilaku yang diharapkan.  

Focus group discussion (FGD) dilakukan bersama dengan 5 orang informan yang 

terdiri atas 2 perempuan dan 3 laki-laki. Informan berpendapat bahwa untuk membiasakan 



perilaku sehat pada siswa di sekolahnya, kegiatan intervensi harus dilakukan untuk semua 

elemen sekolah agar program dapat berkelanjutan. Program harus melibatkan guru, OSIS atau 

kegiatan siswa lain, karyawan, dan pedagang kantin. Salah satu kegiatan yang dapat 

dimanfaatkan untuk dapat menanamkan nilai-nilai Islam dan kesehatan contohnya adalah class 

meeting dan festival sekolah. Media sosial juga banyak digunakan oleh siswa, khususnya 

Instagram. Dalam kondisi pandemi dengan terbatasnya pembelajaran tatap muka, tim PKM 

memanfaatkan kanal media sosial sebagai sarana untuk meningkatkan literasi label pangan dan 

mendorong perilaku membatasi konsumsi gula tambahan. 

   

Gambar 5. Kegiatan FGD 

 

4.4 Pelaksanaan 

Perancangan Program 

Setelah proses koordinasi selesai dilakukan, tim PKM melakukan diskusi untuk 

merancang program intervensi yang akan dilakukan. Tim merancang program berdasarkan 

potensi jenis media social yang dimiliki oleh sekolah, yaitu YouTube dan Instagram.  

 
Gambar 6. Akun Instagram sekolah 



 
Gambar 7. Kanal YouTube sekolah 

Melalui akun tersebut, tim merencanakan kegiatan intervensi melalui media edukasi 

inovatif berupa video yang ditampilkan pada fitur Reels Instagram dan YouTube serta 

infografis pada Instagram. Konten dijadwalkan utk diunggah setiap 2 hari.  

Penyusunan Pesan Kunci 

Pesan kunci gizi yang ditanamkan pada setiap media intervensi digali dari assessment 

kebutuhan yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh tim PKM dengan metode photovoice (telah dijelaskan sebelumnya), siswa 

masih memiliki minat yang rendah dalam membaca label pangan dan gemar mengkonsumsi 

minuman berpemanis. Oleh karena itu, materi pada media berfokus pada literasi label pangan 

dan pembatasan konsumsi gula. 

Pengembangan Media Infografis 

Setelah pesan kunci ditetapkan, tim mengembangkan media infografis yang 

dijadwalkan untuk diupload setiap 2 hari sekali sejak tanggal 17 Desember 2021. Alur 

pengembangan media infografis dijelaskan dalam diagram berikut. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Alur pengembangan media infografis 

Dalam melakukan pengembangan media, kami memperhatikan aspek branding warna 

dan font yang nantinya akan menjadi kekhasan media promosi I HELP di sekolah-sekolah lain. 

 

Gambar 9. Konsep branding media infografis 

Terdapat 3 set (masing-masing set terdiri atas beberapa slide) media infografis pada 

akun Instagram dengan topik pengenalan program I HELP, diseminasi hasil penelitian sebagai 

landasan, dan edukasi literasi label pangan serta pembatasan konsumsi gula.  



  

Gambar 10. Cover media infografis 

Pengembangan Media Video 

Pengembangan media video dilakukan dalam beberapa tahapan yang dijelaskan dalam diagram 

alir berikut. 

 

Gambar 11. Alur Pengembangan Media Video 

Terdapat 2 video yang menjadi luaran PKM ini, yaitu video pengenalan program I 

HELP dan video edukasi pembatasan konsumsi gula dan pembacaan label pangan. Video 

tersedia dalam format portrait dan landscape untuk memudahkan penyesuaian dengan beragam 

platform publikasi. 



 

Gambar 12. Video Portrait 

 

Launching Media di Media Sosial 

Launching media mulai dilakukan sejak tanggal 17 Desember 2021. Infografis yang 

diunggah adalah tentang pengenalan Program I HELP, dilanjutkan dengan materi tentang 

diseminasi hasil penelitian yang telah dilakukan, dan edukasi tentang cara membaca label 

pangan dan membatasi konsumsi gula. Tagar yang digunakan adalah #IHELP dan 

#CEMALCEMIL yang merupakan akronim dari “Cerdas membaca label, Cerdik menghitung 

gula”. Setiap unggahan melakukan tag pada akun @uhamkaid, @seameorecfon, 

@fikesuhamka, dan @puskakes.uhamka.  

  



  

 

Gambar 13. Launching Media pada Instagram sekolah 

Untuk melihat partisipasi siswa dalam edukasi di social media, tim menelusuri hastag #IHELP 

dan #CEMALCEMIL di Instagram. Terdapat beberapa repost yang terdeteksi. 

  

Gambar 14. Repost Instagram oleh siswa 



 

Gambar 15. Video edukasi gula 

 

Sosialisasi Kegiatan PKM dan Penelitian-penelitian dalam lingkup I HELP bersama 

Guru dan Kepala Sekolah  

Setelah tim selesai menyusun konsep program, gambaran kegiatan PKM 

disosialisasikan kepada Guru dan Kepala Sekolah. Dikarenakan oleh padatnya jadwal kegiatan 

di sekolah, kegiatan sosialisasi dapat dilakukan pada tanggal 23 Desember 2021. Selain 

mendiskusikan program yang dilakukan pada PKM periode ini, pertemuan juga 

menyosialisasikan penelitian-penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 

Ilmu Gizi di SMA Muhammadiyah 11 Jakarta. Penelitian-penelitian ini juga merupakan bagian 

dari program I HELP. Program intervensi dan assessment akan terus dapat berjalan 

berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan akan masalah gizi di sekolah.  

 

Gambar 16. Pertemuan tim PKM dengan orang tua dan guru 



 

4.4 Seminar dan kampanye twibbon 

Seminar dilaksanakan di aula SMA Muhammadiyah 11 Jakarta pada tanggal 7 Januari 

2022. Sebanyak 130 siswa kelas X berpartisipasi dalam kegiatan ini. 

 

 

 

Gambar 17 seminar edukasi hidup sehat MUSE 



 

 

Gambar 18. Template twibbon (https://twb.nz/ihelpcemalcemil ) 

 

4.5 Evaluasi 

Program Kemitraan Masyarakat ini merupakan kegiatan intervensi untuk 

mengendalikan konsumsi gula pada mitra, yang terdiri dari edukasi dengan media infografis 

dan video di Instagram dan YouTube, kampanye Twibbon, dan live streaming seminar. 

Edukasi dengan media infografis di YouTube dan Instagram menargetkan pencapaian output 

berupa publikasi infografis di akun Instagram sekolah setiap 2 hari sekali dan meningkatkan 

literasi serta partisipasi siswa dalam program. Terkait dengan kegiatan edukasi dengan media 

infografis dan video di Instagram dan YouTube, PKM ini telah meningkatkan paparan, 

awareness, literasi, dan partisipasi siswa dalam program promosi kesehatan. PKM dilanjutkan 

dengan kegiatan lanjutan berupa seminar dan kampanye twibbon. 

Pengguna media sosial umumnya adalah kalangan remaja. Penggunaan media sosial 

secara intens pada remaja umumnya disebabkan karena dorongan yang diakibatkan oleh rasa 

tidak ingin “ditinggalkan” atau FOMO (Fear of missing out) (Barry, Sidoti, Briggs, Reiter, & 

Lindsey, 2017). Penggunaan teknologi berbasis digital, dalam hal ini penggunaan aplikasi 

media sosial, pada remaja meningkatkan tingkat kepercayaan diri, persepsi dukungan sosial, 

dan sebagai media untuk mencari identitas. Oleh karena itu, media sosial dapat dimanfaatkan 

untuk tujuan yang lebih positif, misalnya kegiatan promosi kesehatan (Best, Manktelow, & 

Taylor, 2014). Kegiatan PKM yang dilakukan oleh tim dapat meningkatkan partisipasi dan 

https://twb.nz/ihelpcemalcemil


awareness sasaran terhadap isu terkini gizi dan kesehatan, meskipun upaya ini harus terus 

berjalan berkelanjutan agara paparan isu dapat disebarluaskan ke seluruh penjuru sekolah dan 

bahkan dalam engagement yang lebih merekat, seharusnya isu kesehatan dapat didiskusikan 

dalam forum-forum santai yang dilakukan oleh siswa. 

Media sosial memiliki potensi untuk menjangkau puluhan hingga ratusan audience, di 

mana perilaku penggunaan media sosial dipengaruhi pula oleh lingkungan. Pada sebuah 

penelitian yang mengidentifikasi hubungan antara literasi media dan perilaku ditemukan bahwa 

pengaruh teman sebaya memegang peranan penting dalam menentukan perilaku menggunakan 

media sosial pada remaja (Festl, 2021). Sebuah penelitian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi efektivitas media dalam pencegahan penyakit menular seksual menjelaskan 

bahwa, edukasi menggunakan media sosial dan pesan broadcast pada remaja pada suatu 

wilayah dapat mencegah perilaku-perilaku seksual berisiko (Jones et al., 2014). Penggunaan 

media sosial juga mendorong melakukan upaya-upaya preventif terkait COVID-19 (Arumsari, 

Ayunin, Surayya, & Sari, 2021).  

Promosi kesehatan di sekolah merupakan pendekatan yang sangat penting untuk 

meningkatkan status gizi dan kesehatan pada remaja. Program ini merupakan bagian dari pilot 

project Islamic Health Promoting School (I HELP). Pada kegiatan sebelumnya yang dilakukan 

dalam lingkup binaan I HELP, kegiatan promosi kesehatan di sekolah dapat meningkatkan 

pengetahuan guru dan orang tua tentang gizi seimbang (Arumsari & Putri, 2021). Sekolah 

merupakan setting yang penting dalam melakukan program promosi kesehatan di sekolah. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan kampanye promosi kesehatan di sekolah berpengaruh 

terhadap membaiknya nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) siswa di sekolah (Lavelle, Mackay, & 

Pell, 2012), menurunnya aktivitas sedenter (Silva et al., 2018), dan meningkatknya konsumsi 

sayur dan buah (Gold, Larson, Tucker, & Strang, 2017). 

  



BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Sekolah sangat kooperatif dalam mendukung program PKM. Dukungan yang diberikan 

dalam program I HELP secara umum sangat signifikan dalam membantu tim untuk mengakses 

dan mengupdate media sosial yang digunakan. Sekolah juga berperan besar dalam 

terlaksananya penelitian-penelitian dalam lingkup I HELP dalam rangka melakukan 

assessment kebutuhan untuk melakukan intervensi gizi. 

Kegiatan ini didukung oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) DKI Jakarta 

dan SEAMEO-RECFON, serta berada di bawah payung pilot project I-HELP yang 

memungkinkan untuk program ini dapat berlanjut di sekolah-sekolah binaan I-HELP yang lain.  



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Persiapan  

Periode persiapan dilakukan dengan melakukan koordinasi bersama berbagai stakeholder, 

mulai dari PWM DKI Jakarta, SEAMEO-RECFON, dan pihak sekolah. Selanjutnya dilakukan 

dengan perumusan pesan kunci dan pengembangan media. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan program dibagi menjadi beberapa kanal media sosial, yaitu Instagram, YouTube, 

dan yang mendatang adalah melalui seminar di Zoom. 

Evaluasi 

PKM ini telah meningkatkan paparan, awareness, literasi, dan partisipasi siswa dalam program 

promosi kesehatan. PKM dilanjutkan dengan kegiatan lanjutan berupa seminar dan kampanye 

twibbon. 
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LAMPIRAN 

 

Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Total Honor 

Pelaksana 1 20,000 3 12 720,000 

Pelaksana 2 20,000 3 12 720,000 

Pelaksana 3 20,000 3 12 720,000 

Asisten Pelaksana 1 20,000 1 5 100,000 

Asisten Pelaksana 2 20,000 1 5 100,000 

Subtotal (Rp) 2,360,000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

Materai Administrasi 4 10,000 40,000 

ATK Administrasi 1 50,000 50,000 

Pembuatan media seminar 

(virtual background, 

publikasi seminar, display 

virtual banner) 

Seminar 

1 200,000 200,000 

Editor video 
Video 

edukasi 
1 500,000 500,000 

Pembuatan media 

Instagram (twibbon 

campaign, post feed IG)  

Campaign 

Instagram 1 350,000 350,000 

Penyusunan konsep 

campaign dan konten feed 

IG 

Campaign 

Instagram 1 200,000 200,000 

Pembuatan link live 

streaming YouTube dan 

live Instagram 

Seminar 

1 500,000 500,000 

   Subtotal 

(Rp) 1,840,000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

Pembelian paket internet 

guru penanggungjawab 

Guru admin 

YouTube dan 

Instagram 

5 100,000 500,000 



Pembelian paket internet 

tim pengmas 

Tim 
5 100,000 500,000 

Pulsa internet rapat guru 

Guru 

penanggungja

wab 

10 50,000 500,000 

Pulsa internet rapat tim 

internal 

Rapat tim 20 (4x rapat @ 

5 anggota) 
50,000 1.000,000 

   Subtotal 

(Rp) 
2,500,000 

4. Sewa 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

     

Sewa Zoom kapasitas 500 Seminar 1 300,000 300,000 

 
  Subtotal 

(Rp) 
300,000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 7,000,000 

 



Instrumen dan Media 

  

  



  

  

 



 

 



 

  



Absen Peserta Pertemuan Tim PKM dengan Guru 

Timestamp Nama No HP 

12/23/2021 10:16:10 Yurikanita 08992218808 

12/23/2021 10:16:32 Nani Rahayu 08561090349 

12/23/2021 10:16:35 Lela Agustin 081574480659 

12/23/2021 10:20:05 Budhiyanto 081380727324 

12/23/2021 10:20:31 Zulfa Saleh 081519910886 

12/23/2021 10:24:31 Agus Gunawan S.Pd.I., M.H.I 081314656306 

12/23/2021 10:29:23 ihsan  08567800642 

12/23/2021 10:30:50 Garnis lusiana 08986789721 

12/23/2021 10:31:33 Mohamad Nashir 085692768816 

12/23/2021 10:32:10 Nurhikmah 085719746040 

12/23/2021 10:32:11 Rosidah  08577753201 

12/23/2021 10:33:07 Ratih Tri Puspita 085810246476 

12/23/2021 10:46:39 NUR APRILIA JUWITA  087883937984 

12/23/2021 10:46:43 Muhammad Bintang Faroby 085777863091 

12/23/2021 10:47:24 Selvi Oktafianti 082299463788 

12/23/2021 10:52:15 zaenal mustaqim 081511954647 

12/23/2021 10:53:08 Rahmad deni 082389534046 

 

  



Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

Nama Bidang 

keilmuan 

Kompetensi Keahlian Deskripsi 

kepakaran 

Imas 

Arumsari, 

S.Gz., M.Sc 

Gizi 

Masyarakat 

 Metabolisme 

zat gizi 

 Pangan 

fungsional 

 Zat gizi mikro 

 Penyelia halal 
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Press release media massa dan youtube 

Link https://www.koranmu.com/2021/12/fikes-uhamka-kampanyekan-edukasi-i-help.html  

Youtube  

https://www.youtube.com/watch?v=nwN_1QlG7Mk&t=1s  

https://www.youtube.com/watch?v=XbhkjD-0Fpk  

https://www.koranmu.com/2021/12/fikes-uhamka-kampanyekan-edukasi-i-help.html
https://www.youtube.com/watch?v=nwN_1QlG7Mk&t=1s
https://www.youtube.com/watch?v=XbhkjD-0Fpk
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